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Abstract: This study aims to explore the aspects of environmental education in 
the novel Dari Rahim Ombak by Tison Sahabuddin Bungin. The method used in 
this study is qualitative with descriptive data description. The data source is the 
novel Dari Rahim Ombak. The data collection technique is a literature study by 
examining the content of environmental education values. In addition, the 
researcher read the novel to identify elements of the environmental education 
theme, and noted and quoted words, sentences, and paragraphs that describe 
the concept. The data analysis technique refers to an interactive analysis model 
that involves three main stages, namely data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions/verification. The results of the study indicate that there 
are four aspects of environmental education, namely, an attitude of 
responsibility, an attitude of solidarity, an attitude of respect for nature, and 
environmental preservation. The findings show that the more dominant data is 
an attitude of solidarity towards nature. This proves that the novel Dari Rahim 
Ombak reveals that although Bungin Island has a majority of people as fish 
bombers, there are still some figures who care about the preservation of the sea 
and coral reefs. This study contributes as teaching materials in high schools and 
universities. This research can be used as teaching material by designing a 
module or teaching material based on the analysis of the novel Dari Rahim 
Ombak which links the theme of environmental education, then taught through 
discussions, text analysis assignments, and environmental awareness-based 
projects in high school and college classes. This research can also be the basis 
for government policy in suppressing the circulation of fish bombing actions. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi aspek pendidikan lingkungan 
dalam novel Dari Rahim Ombak karya Tison Sahabuddin Bungin. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan uraian data secara 
deskriptif. Sumber data adalah novel Dari Rahim Ombak. Teknik pengumpulan 
data adalah studi pustaka dengan menelaah kandungan nilai pendidikan 
lingkugan. Selain itu, peneliti melakukan pembacaan novel untuk 
mengidentifikasi elemen tema pendidikan lingkungan, serta mencatat dan 
mengutip kata, kalimat, dan paragraf yang menggambarkan konsep tersebut. 
Teknik analisis data mengacu pada model analisis interaktif yang melibatkan 
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tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat 
aspek pendidikan lingkungan lingkungan yaitu, sikap tanggung jawab, sikap 
solidaritas, sikap hormat terhadap alam, dan pelestarian lingkungan. Temuan 
menunjukkan data yang lebih dominan adalah sikap solidaritas terhadap alam. 
Hal ini membuktikan bahwa novel Dari Rahim Ombak mengungkapkan bahwa 
meskipun Pulau Bungin memiliki mayoritas masyarakat sebagai pengebom 
ikan, masih ada beberapa tokoh yang peduli dengan kelestarian  laut dan 
terumbu karang. Penelitian ini berkontribusi sebagai materi ajar di sekolah 
menengah atas dan perguruan tinggi. Penelitian ini dapat dijadikan materi ajar 
dengan merancang modul atau bahan ajar berbasis analisis novel Dari Rahim 
Ombak yang mengaitkan tema pendidikan lingkungan, kemudian diajarkan 
melalui diskusi, tugas analisis teks, dan proyek berbasis kesadaran lingkungan 
di kelas sekolah menengah atas dan perguruan tinggi. Penelitian ini juga dapat 
menjadi dasar kebijakan pemerintah dalam menekan peredaran tindakan 
pengeboman ikan. 

Kata Kunci: Ekokritik; Kerusakan Terumbu Karang; Novel; Pendidikan 
Lingkungan 

Pendahuluan 

Kerusakan alam atau lingkungan merupakan masalah serius yang 
mesti dihadapi oleh manusia. Kehancuran bumi berarti juga kehancuran 
bagi seluruh manusia di bumi (Utami et al.). Rusaknya lingkungan 
karena pencemaran menjadi permasalahan global. Berbagai kerusakan 
lingkungan terjadi akibat rusaknya alam. Kualitas kehidupan penduduk 
yang baik, akan menjadi baik pula bagi lingkungan di sekitarnya (Wati). 
Dalam perkembangannya, manusia kerap melakukan pengrusakan 
terhadap alam. Sastra ialah salah satu bidang ilmu yang turut serta 
mengambil bagian dalam mengkaji perkara kerusakan lingkungan. 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki hasil alam yang 
melimpah, hal ini yang dapat dimanfaatkan sebagai pengarang untuk 
dijadikan karya sastra. Dibalik kekayaan yang dimiliki, banyak 
bermunculan sikap manusia yang serakah serta tidak dapat menjaga 
kelestarian lingkungan (Olamsyah). Alam menjadi satu kesatuan 
penceritaan, tidak hanya sebagai latar belakang, tetapi sastra juga 
menggunakan alam sebagai sumber ideology penciptaan estetika 
(Ramadhan et al.). Alam sering kali dijadikan sumber representasi dalam 
meciptakan karya sastra. Manusia sering bernegosiasi dengan 
lingkungan alam ketika mengolah sastra (Aryanti and Isman). Siswa 
didorong untuk melangkah melampaui batas-batas disiplin ilmu mereka 
untuk mengembangkan strategi inovatif yang dapat mengkonfigurasi 
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ulang hubungan manusia/bukan manusia di kota Trondheim, Norwegia 
(Edwards and Pettersen 1). 

Ekokritik merupakan kumpulan kritik terhadap karya-karya 
sastra yang berakitan dengan alam dan lingkungan. Banyak ilmuwan 
humaniora melihat ekokritik sebagai pembedaan posisi dengan paham 
lingkungan hidup; sedangkan pendekatan ‘dangkal/shallow’ mengambil 
pendekatan instrumental terhadap alam, dengan alasan pelestarian 
sumber daya alam hanya demi kepentingan manusia, sedangkan 
ekokritik nmenuntut pengakuan terhadap nilai intrinsik alam (Garrard). 
Sebagai pendekatan kritis inovatif dalam analisis sastra, ekokritik 
muncul dengan tujuan utama memupuk kesadaran ekologis manusia 
(Anggarista). Ekokritik membahas fenomena alam dalam teks, sehingga 
mampu menjaga nilai kesadaran lingkungan (J. Juanda and Azis) yang 
membantu menerapkan kompetensi berpikir kritis dan kolaborasi dalam 
pendidikan (Goga et al.) dimotivasi oleh para penulis yang karya-
karyanya mengagungkan alam sebagai kekuatan spiritual dan alam liar 
serta penyelidikan hubungan sastra dan lingkungan yang dilakukan 
dengan rasa dedikasi terhadap lingkungan (Khaleel Intisar Rashid). 
Tujuan ekokritik memfasilitasi studi tentang alam dan sastra (Gogo) 
Sebagai kesimpulan, penulis berbagi tindakan membayangkan dan 
menerapkan pedagogi dan kurikulum ekokritis yang disusun secara 
bioregional dan mendukung keanekaragaman budaya dan biologi  
(Lupinacci et al.). Selanjutnya, masyarakat perlu menggali informasi 
seputar realitas alam lingkungan dan sejarah masa lalu melalui legenda-
legenda dalam kehidupan sehari-hari (Yunita and Sugiarti). 

Pendidikan merupakan proses tingkah laku, menambah 
pengetahuan dan pengalaman hidup, serta menjadikan peserta didik 
lebih dewasa dalam berpikir dan bersikap (Tsoraya et al.). Pendidikan 
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki karakter 
seseorang. Nilai pendidikan lingkungan merupakan nilai yang sangat 
penting dalam bidang pendidikan (Malawat and Akhiruddin). Literasi 
lingkungan dianggap memiliki implikasi yang luas bagi pengembangan 
pendidikan lingkungan. Salah satu aspek peningkatan keberlanjutan di 
bidang pendidikan adalah pendidikan yang berwawasan lingkungan. 
Keterampilan berpikir kritis dan literasi lingkungan diperlukan agar 
manusia sadar akan tanggungjawabnya  akan lingkungan (Afandi). 

Pendidikan lingkungan memiliki tujuan sebagai kepekaan dan 
kesadaran terhadap lingkungan dan upaya memecahkan masalah atau 
pemahaman dasar terhadap lingkungan (Muh. Idris, Sabil Mokodenseho, 
Eva Willya). Generasi muda dapat memperdalam dan memperluas 



192 | ESTETIK : Jurnal Bahasa Indonesia, vol. 7, no. 2, 2024 

pemahaman dan interaksi siswa dengan teks dan dunia sehari-hari 
mereka (Rogers and Hamilton-McKenna). Dalam konteks dunia sastra 
global, di mana arus budaya dan sastra melampaui hambatan nasional 
dan linguistik, pengarang dan teks menjalankan peran yang berbeda 
dibandingkan dalam konteks lokal terdekatnya (Yıldız 1; Nazari et al.). 
Penggunaan metafora infeksi oleh Tolstoy untuk menjelaskan kekuatan 
dan cara kerja seni berangkat dari premis bahwa, seperti halnya infeksi, 
seni memiliki kekuatan yang sangat besar untuk mengikat kita bersama 
(Vaingurt). 

Penelitian ini menggunakan novel sebagai karya sastra yang di 
dalamnya mengandung runtutan cerita atau peristiwa kehidupan 
manusia dengan menonjolkan karakter tokoh (Ekatami). yang bersifat 
realistis (Prawira). Pengalaman dan lingkungan yang terjadi di sekitar 
penulis merupakan sumber inspirasi sebuah novel (Harun et al.). Salah 
satu novel yang mengangkat tema manusia dan alam ialah novel Dari 
Rahim Ombak karya Tison Sahabuddin Bungin yang terbit pada tahun 
2016. Novel Dari Rahim Ombak merupakan novel pertama yang ditulis 
oleh Tison Sahabuddin Bungin, di dalam novel ini terdapat beberapa 
kerusakan ekosistem laut.  

Penelitian mengenai pendidikan lingkungan telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti (Larasati and Manut; Arliwan et al.; Burhanuddin et al.; 
Latifah et al.). Penelitian Larasati dan Manut (Larasati and Manut) 
lingkungan dan alam mempengaruhi faktor sosial budaya, kegiatan 
pengalihan fungsi lahan, dan mitos. Penelitian Arliwan 2022 menemukan  
bahwa Kinoho terkandung nilai pendidikan karakter yang berhubungan 
dengan Tuhan, berhubungan dengan diri sendiri, sesama, dan 
lingkungan. Penelitian Burhanuddin 2023 menjelaskan novel Okky 
Madasari terdapat tiga permasalahan lingkungan seperti perburuan liar, 
satwa langka, dan eksploitasi hutan.  Penelitian Noviatul Latifah 2023 
menemukan delapan nilai etika lingkungan, yaitu prinsip horma, 
tanggung jawab, kasih sayang dan kepedulian, hidup sederhana dan 
selaras, no harm, dan adil terhadap alam. Cerpen karya Jemmy Piran 
memuat berbagai fenomena lingkungan, seperti pencemaran, hutan 
belantara, kiamat, hunian, hewan, dan bumi, dengan fokus pada 
eksploitasi lumba-lumba oleh manusia. Pendidikan lingkungan hidup 
sangat penting untuk konservasi lumba-lumba, oleh karena itu sangat 
penting untuk memasukkan materi tersebut dalam keterampilan literasi 
siswa untuk menumbuhkan rasa kepedulian dan pelestarian lingkungan 
biota laut (Juanda and Azis). 
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Penelitian di atas telah mengkaji permasalahan lingkungan dalam 
jenis genre sastra novel dan cerpen. Namun, belum ada yang mengkaji 
novel Dari Rahim Ombak karya Tison Sahabuddin Bungin dengan 
pendekatan ekokritik dan pendidikan lingkungan. Dengan demikian, 
kebaruan dari penelitian ini adalah dari segi nilai pendidikan lingkungan 
melalui pendekatan ekokritik Greg Garrard.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menelusuri nilai 
pendidikan lingkungan dalam novel Dari Rahim Ombak karya Tison 
Sahabuddin Bungin berdasarkan pendekatan ekokritik Garrard. 
Penelitian ini memiliki kontribusi yang luas dalam dunia pendidikan, 
terutama di tingkat sekolah menengah atas dan perguruan tinggi, dengan 
mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam materi ajar yang relevan dan 
kontekstual. Penelitian ini dapat dijadikan materi ajar dengan 
merancang modul atau bahan ajar berbasis analisis novel Dari Rahim 
Ombak yang mengaitkan tema pendidikan lingkungan, kemudian 
diajarkan melalui diskusi, tugas analisis teks, dan proyek berbasis 
kesadaran lingkungan di kelas sekolah menengah atas dan perguruan 
tinggi. Di tingkat sekolah menengah, penelitian ini menjadi sarana 
memperkenalkan siswa pendidikan lingkungan melalui pendekatan 
sastra yang membantu memahami dampak lingkungan yang dihadapi 
masyarakat, serta mendorong berperan aktif melakukan pelestarian 
alam. Di perguruan tinggi, penelitian ini menjadi bahan kajian yang 
memperkaya pemahaman mahasiswa mengenai hubungan sastra dan 
kesadaran lingkungan, serta memberikan perspektif kritis peran literasi 
membentuk karakter terhadap isu-isu lingkungan. Selain itu, penelitian 
ini berpotensi menjadi dasar kebijakan pemerintah mengatasi masalah 
lingkungan, khususnya menanggulangi praktik pengeboman ikan yang 
merusak ekosistem laut. Penelitian ini mendorong kebijakan 
menanggulangi perusakan lingkungan untuk mendukung program-
program pendidikan yang menumbuhkan kesadaran lingkungan di 
kalangan generasi muda. 

Metode   

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Sumber data penelitian ini adalah novel Dari Rahim Ombak karya T.S. 
Bungin yang memiliki 374 halaman. Data yang dianalisis berupa kata, 
frasa, klausa, dan kalimat yang menggambarkan pendidikan lingkungan. 
Teknik pengumpulan data adalah studi pustaka dengan menelaah 
kandungan nilai pendidikan lingkugan. Selain itu, peneliti melakukan 
pembacaan novel untuk mengidentifikasi elemen tema pendidikan 
lingkungan, serta mencatat dan mengutip kata, kalimat, dan paragraf 
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yang menggambarkan konsep tersebut. Teknik analisis data mengacu 
pada model analisis interaktif yang melibatkan tiga tahapan utama, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
(Miles et al.). Pada tahap reduksi data, data disaring dan dipilih sesuai 
dengan rumusan masalah penelitian, sedangkan data yang tidak relevan 
dikeluarkan. Selanjutnya, data dikelompokkan ke dalam berbagai aspek 
pendidikan lingkungan yang teridentifikasi dalam novel dan ditabulasi 
untuk memudahkan analisis. Terakhir, peneliti menarik kesimpulan 
berdasarkan interpretasi terhadap data yang telah dikelompokkan dan 
hasilnya diverifikasi dengan memeriksa kembali kesesuaian antara data 
dan teori. Proses analisis ini bersifat interaktif, setiap tahapan saling 
berinteraksi dan memengaruhi, sehingga menghasilkan pemahaman 
pendidikan lingkungan dalam novel Dari Rahim Ombak. 

Hasil Dan Pembahasan  

Nilai pendidikan lingkungan dapat  mendidik pembaca agar 
memiliki pengetahuan, kesadaran, kepedulian, dan sikap yang berkaitan 
dengan  tanggung jawan terhadap lingkungan; Sikap solidaritas terhadap 
lingkungan; Sikap hormat terhadap lingkungan; dan pelestarian 
lingkungan. Secara rinci dipaparkan berdasakan data di bawah ini.  

Sikap Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan Alam 

Sikap ini adalah perbuatan aktif dalam menjaga dan melindungi 
lingkungan dari kerusakan. 

1. “Saya mengecam penjualan itu…” (Bungin 2016: 46). 
2. Pendirian saya tidak akan goyah untuk menyelamatkan terumbu 

karang (Bungin, 2016: 63) 
3. Racikan di dalam kolam itu berfungsi sebagai pupuk penumbuh 

karang (Bungin, 2016: 166). 
4. Malah saya berpikir ingin menemui Danlanal terdekat untuk 

melaporkan oknum yang nakal (Bungin, 2016: 170). 
5. Saya akan berdialog dengan tokoh masyarakat dan tokoh pemuda 

(Bungin, 2016: 171) 
6. Saya pun akan berdialog dengan pemuda di desa kita. Ini menyangkut 

masa depan bersama (Bungin, 2016: 171). 
7. Aku akan bangga jika kau perkenankan aku memegang sapu 

bersamamu. Kita bilas bersama (Bungin, 2016: 290). 

Data (1), (2), dan (3) menjelaskan tentang kepedulian Katir, Ulan, 
dan Anjul terhadap kerusakan yang terjadi di Pulau Bungin. Anjul yang 
menentang penjualan terumbu karang agar generasi muda Indonesia 
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tidak kehilangan karang-karang indah dan dunia bawah laut tidak terjadi 
kerusakan, kemudian Anjul yang sibuk dengan mencari cara racikan 
untuk memulihkan kembali Pulau Bungin. Menurut Anjul jika di darat 
ada pupuk untuk tanaman kenapa karang tidak, itulah alasan Anjul 
meracik pupuk untuk karang. Sikap Katir dan Anjul menunjukkan 
tindakan yang seharus dilakukan oleh manusia, perilaku ini harus 
ditanamkan karena menjaga kelestarian alam merupakan tugas kita 
semua sebagai manusia. Pada kutipan data (4), (5), dan (6) menjelaskan 
yang merencanakan akan berdialog dengan para pemerintah setempat, 
Danlanal, tokoh masyakarat Pulau Bungin, serta pemuda di desanya 
untuk membahas masalah kerusakan karang yang disebabkan oleh para 
pengebom. Pada kutipan (7) menjelaskan Anjul dan Jurmini yang akan 
bekerja sama untuk melindungi dan memulihkan Pulau Bungin dari 
kerusakan yang terjadi. Kata bilas yang dikatakan oleh Jurmini 
mengartikan Ia siap untuk membantu kakaknya Anjul untuk kebaikan 
Pulau Bungin. 

Berdasarkan hasil di atas, bentuk tanggung jawab terhadap alam 
yang dinarasikan pengarang adalah konservasi alam sebagaimana yang 
dilakukan oleh tokoh Anjul. Temuan ini sejalan dengan penelitiaan yang 
mengatakan bahwa pendidikan lingkungan hidup sangat penting untuk 
konservasi laut, khususnya lumba-lumba yang terancam punah. Oleh 
karena itu sangat penting untuk memasukkan materi tersebut dalam 
keterampilan literasi siswa untuk menumbuhkan rasa kepedulian dan 
pelestarian lingkungan biota laut (Juanda and Azis). 

Sikap Solidaritas terhadap Lingkungan Alam  

Sikap ini merupakan sikap peduli terhadap lingkungan yang tidak 
merusak alam tetapi secara adil menjaga kesimbangan lingkungan agar 
dapat dimanfaatkan hingga masa yang akan datang. Bersatu dengan 
alam juga merupakan sikap pro yang dijelaskan pada kutipan di bawah 
ini. 

1. “… Dia sebulan terakhir ini sibuk merangkai media penanam karang. 
Dia terus menanam karang dan membuat rumah-rumah ikan…” 
(Bungin, 2016: 43). 

2. “Oh ya, saya menamam karang dan membuat rumah ikan buatan di 
sebelah sana. Luasnya sudah lebih dari satu hektar. Biar karang bisa 
tumbuh lagi. Nanti Kalau banyak ikan masyarakat kita gak susah” 
(Bungin, 2016: 46). 

3. Ia membuat tulisan tentang pelarangan penangkapan Hiu, Penyu, Pari, 
Dugong dan hampir ratusan biota laut lalu merekomendasikan 
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dibuatkan semacam kebun laut seperti di darat ada kebun binatang 
(Bungin, 2016: 49). 

4. Merelakan masa muda untuk kepentingan dan masa depan orang 
banyak adalah jalan yang ditempuhnya (Bungin, 2016: 51). 

5. Merusak alam adalah perbuatan melanggar hukum. Adanya aktifitas 
illegal fishing yang merusak lingkungan adalah tugas kita bersama 
untuk mencegahnya, utamanya penegak hukum seperti kepolisian 
(Bungin, 2016: 297). 

Pada kutipan data (7), (8), (9), (10), (11), (12) menjelaskan sikap 
para tokoh yang menjaga keseimbangan lingkungan alam seperti tokoh 
Katir yang sibuk merangkai media tanam karang, karena khawatir 
melihat kerusakan terumbu karang di Pulau Bungin, kemudian 
menanam dan membuat rumah ikan buatan dan luasnya sudah lebih dari 
satu hektar.  

Jurmini menyarankan di laut untuk dibuatkan kebun laut seperti 
di darat yang memiliki kebun binatang agar hewan laut yang langka 
dapat terjaga. Katir yang harus merelakan masa mudanya untuk 
memulihkan kembali Pulau Bungin dengan melakukan berbagai cara 
agar terumbu karang tetap terjaga. Dan Jurmini yang mengirimi Kapolri 
untuk mencegah kerusakan alam dengan cara memecat oknum 
kepolisian yang bekerja sama dengan para pengebom demi terjaganya 
lingkungan laut. 

Berdasarkan temuan di atsas, sikap solidaritas terhadap alam 
ditunjukkan oleh sikap integritas antar pihak untuk memulihkan 
terumbu karang yang mengalami kerusakan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang mengungkapkan bahwa kerjasama dengan berbagai 
pihak penting dilakukan agar menjalin sinergitas dalam memulihkan 
degradasi laut, baik dari pihak kepolisian, militer, dan masyarakat umum 
(Burhanuddin et al.). 

Sikap Hormat Terhadap Lingkungan  

Sikap ini merupakan kesanggupan manusia dalam menghargai 
keberadaan lingkungan. Dalam hal menghormati alam dan menjaga 
keberadaannya dengan baik. 

1. “Kalau dilanggar bisa mendapat celaka. Dijauhi ikan. Apalagi 
mengebom itu merusak terumbu karang” (Bungin: 2016, 25). 

2. Hari ini dia ke rumah Rakes untuk mengajak Rakes berhenti 
mengebom karang” (Bungin, 2016: 52). 

3. Adanya Taman Laut Dunia ini, atau yang selalu disebut Gedung 
Mahkota Samudera karena bentuknya menyerupai mahkota, telah 
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mnghimpun 20 juta spesies biota laut dari seluruh dunia (Bungin, 
2016: 128) 

4. Saya haramkan segala yang berkaitan dengan orang tua kita Anda 
sentuh. Anda sudah melanggar semua ajaran kearifan pulau ini 
(Bungin, 2016: 203). 

Pada kutipan dan (13), (14), (15), dan (16) menjelaskan sikap 
menghargai lingkungan alam yang diperankan oleh Ma Laina, Katir, 
Anjul, dan Jurmini. Ma Laina menasehati Katir dan Anjul akan 
pentingnya bersahabat dengan karang karena manusia membutuhkan 
alam untuk hidup, begitupun dengan alam yang membutuhkan 
perawatan, pemeliharan, dan perlindungan dari manusia. Katir yang 
berusaha mengajak temannya untuk berhenti menjadi pengebom, 
karena tindakan mengebom akan merusak karang. Kemudian Anjul yang 
membentuk kelompok anak-anak muda Pulau Bungin. Lalu Jurmini yang 
membuat taman laut dunia untuk menampung jutaan hewan laut langka. 
Selanjutnya Anjul yang menolak mentah-mentah ajakan Katir yang 
mengajaknya untuk mengebom bersama karena Anjul sudah memegang 
ajaran kearifan Pulau Bungin dari orang tuanya, ia menolak karena ia 
tidak ingin merusak pulau yang selama ini ditinggali. 

Berdasarkan temuan di atas, sikap hormat terhadap lingkungan 
yang ditunjukkan adalah berani menolak segala bentuk pengrusakan 
lingkungan laut. Temuan ini juga menunjukkan bentuk penerapan ajaran 
kearifan lokal terhadap laut dengan menaati aturan alam. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian yang mengatakan bahwa mendekatkan diri 
kepada Tuhan merupakan bentuk hormat kepada alam, khususnya laut 
(Arliwan et al.). 

Pelestarian Lingkungan  

Pelestarian lingkungan adalah sikap memelihara lingkungan 
untuk kelangsungan hidup dan kelestarian dapat dipertahankan melalui 
penanaman. 

1. “Aturan barang siapa menebang maka wajib menanam, satu pohon 
ditebang maka dua bibit ditanam. Menebangnya pun harus memenuhi 
beberapa kriteria pohon layak tebang” (Bungin, 2016: 217). 

2. Dalam hal ini Anjul bersama yang lain menggalakkan budidaya 
perikanan untuk memulihkan stok alam (Bungin, 2016: 253). 

3. Jurmini mengurus surat izin penebangan padang lamun ke otoritas 
yang menangani lingkungan hidup. Padang lamun yang ditebang akan 
diganti dengan habitat terumbu karang, jadi tidak digolongkan 
merusak lingkungan. (Bungin, 2016: 333). 
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4. Angkatan Laut dan Polair juga menggalakan penanaman karang 
sebagai bentuk symbol ketahanan maritime (Bungin, 2016: 342). 

Pada kutipan data (17), (18), (19), (20) dijelaskan beberapa 
upaya Anjul dan Jurmini untuk memulihkan kembali Pulau Bungin, 
mereka menghimbau untuk melakukan penanaman. Ada berbagai upaya 
yang Anjul dan Jurmini lakukan seperti, Jurmini menyarakan masyarakat 
Pulau Saiulus untuk menerapkan menanam dua bibit apabila satu pohon 
bakau ditebang, kemudian Anjul membentuk kelompok dan masing-
masing kelompok memiliki tugasnya masing-masing, salah satunya 
melakukan pendekatan untuk menarik pengebom agar tidak menjadi 
pengebom lagi, pembuatan peta Indonesia dari terumbu karang sampah 
botol yaitu, pertama untuk menumbuhkan kembali terumbu karang yang 
sudah hancur, dan Angkatan Laut dan Polair menggalakkan penanaman 
karang sebagai simbol ketahanan maritim. Selain sebagai simbol 
ketahanan maritim, penanaman karang dilakukan juga sebagai bentuk 
perlindungan terhadap sumber kelautan Republik Indonesia. 

Berdasaarkan hasil di atas, bentuk pelestarian yang dinarasikan 
pengarang adalah reboisasi pohon bakau, persuasi kepada pelaku 
pengeboman terumbu karang, dan penanaman terumbu karang. Temuan 
ini sejalan dengan penelitiaan yang mengungkapkan bahwa pemanfaatan 
lahan harus dilakukan secara terukur agar lingkungan dapat tetap lestari 
(Latifah et al.). 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat empat aspek nilai 
pendidikan lingkungan. Pengarang menceritakan tokoh Anjul dan 
Jurmini yang sangat peduli dengan kerusakan lingkungan yang terjadi di 
Pulau Bungin. Pengarang juga ingin menyampaikan bahwa pentingnya 
menjaga lingkungan, agar terjaganya lingkungan alam dan tidak 
menimbulkan dampak negatif bagi manusia. Novel ini juga 
memperlihatkan keresahan Tison Sahabuddin Bungin terhadap pulau 
Bungin yang semakin rusak akibat aktivitas pengeboman yang dilakukan 
setiap hari. 

Simpulan 

Nilai pendidikan lingkungan ditemukan sebanyak dua puluh data 
nilai pendidikan lingkungan yang terbagi menjadi empat aspek yaitu, 
sikap tanggung jawab, sikap solidaritas, sikap hormat, dan pelestarian 
lingkungan. Dalam novel tokoh Anjul dan Jurmini memiliki keempat 
sikap tersebut, hal ini membuktikan bahwa masih ada manusia yang 
peduli dengan alam. Anjul dan Jurmini tidak ingin Pulau Bungin hancur 
ditangan penegbom, dengan alasan itulah mereka berusaha semaksimal 
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mungkin dengan melakukan berbagai cara untuk melestarikan 
lingkungan laut di Pulau Bungin. 

Penelitian ini berkontribusi dalam lingkup pendidikan, terutama 
sebagai materi ajar di tingkat sekolah menengah atas dan perguruan 
tinggi. Penelitian ini menjadi alat memperkenalkan dan mengembangkan 
pemahaman siswa mengenai pendidikan lingkungan melalui karya 
sastra, khususnya dalam bentuk novel. Penelitian ini dapat dijadikan 
materi ajar dengan merancang modul atau bahan ajar berbasis analisis 
novel Dari Rahim Ombak yang mengaitkan tema pendidikan lingkungan, 
kemudian diajarkan melalui diskusi, tugas analisis teks, dan proyek 
berbasis kesadaran lingkungan di kelas sekolah menengah atas dan 
perguruan tinggi. Di perguruan tinggi, penelitian ini memperkaya 
wawasan mahasiswa memahami peran sastra sebagai media 
menyampaikan pesan-pesan lingkungan yang kritis dan relevan. Selain 
itu, penelitian ini berpotensi menjadi dasar kebijakan pemerintah 
menanggulangi tindakan pengeboman ikan dengan memperkenalkan 
kesadaran lingkungan sejak usia dini melalui pendidikan formal. 
Penelitian mendatang dapat mengembangkan kajian lebih lanjut dengan 
mengeksplorasi penerimaan novel Dari Rahim Ombak oleh siswa dan 
mahasiswa, yaitu mengkaji pengaruh novel ini meningkatkan kesadaran 
terhadap isu lingkungan. Penelitian ini memberikan gambaran 
efektivitas sastra sebagai sarana edukasi lingkungan dan potensi 
perubahan sikap dari pembelajaran berbasis literasi lingkungan dalam 
kurikulum pendidikan. 
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